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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran FKUB dalam
mensosialisasikan moderasi beragama bagi generasi Z dan Alpha,
dampaknya sosialisasi moderasi beragama terhadap kehidupan
keagamaan generasi Z dan Alpha dan kendala FKUB dalam
mensosialisasikan moderasi beragama bagi generasi Z dan Alpha di
Kabupaten Aceh Barat. Penelitiann ini menggunakan pendekatan
yang bersifat deskriptif kualitatif. Informan penelitian terdiri dari
pihak FKUB dan generasi Z dan Alpha. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran FKUB dalam
mensosialisasikan moderasi beragama bagi generasi Z dan Alpha di
Kabupaten Aceh Barat yaitu dengan cara memberikan pembekalan
materi moderasi beragama bagi kalangan mahasiswa melakukan
dialog guna menangkal konflik agama serta memberikan
pemahaman kerukunan beragama bagi siswa di tingkat SMA.
Dampaknya sosialisasi moderasi beragama terhadap kehidupan
keagamaan generasi Z dan Alpha yaitu tercegahnya konflik dan
intoleransi, meningkatkan kerukunan dan harmoni, terbangunnya
pemahaman yang lebih baik, menguatkan ikatan persaudaraan,
terhindarnya perilaku ekstremisme dan intoleransi, mendorong
sikap saling menghargai serta membangun generasi muda yang
moderat dalam kehidupan bergama di Aceh Barat. Kendala FKUB
dalam mensosialisasikan moderasi beragama di kalangan generasi
Z dan Alpha kuatnya dampak teknologi yang tidak baik, waktu
pembinaan yang tidak optimal dan luasnya wilayah Aceh Barat
sehingga sulit untuk melakukan kontroling.

Kata Kunci: Peran, FKUB, Moderasi Beragama,Generasi Z dan Alpha
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi bangsa Indonesia, kerukunan umat beragama menjadi
instrumen yang teramat penting dan krusial dalam upaya
membangun bangsa ini menjadi bangsa besar yang maju dan
berdaya saing. Kemenag merumuskan formula untuk merawat
kerukunan umat beragama itu dalam sebuah konsep yang disebut
“moderasi beragama”. Konsep ini bukan untuk memoderasi agama,
melainkan memoderasi cara kita memahami dan mengamalkan
ajaran agama dalam konteks kehidupan bersama di tengah
masyarakat yang majemuk.! Hingga saat ini sosialisasi moderasi
beragama terus dilakukan oleh Kemenag terhadap masyarakat,
termasuk dikalangan kaum Z dan Alpha, hal ini dilakukan karena
rentannya generasi Z dan Alpha terhadap gerakan eksklusifitas
beragama.

Hasil riset Infid tahun 2021 menunjukkan kecenderungan
eksklusifitas beragama dari generasi milenial. Sebagaimana dilansir
dalam siaran pers Infid, hasil riset yang dilakukan di 18 Provinsi
menunjukkan 40% responden mendukung per-aturan berpakaian di
sekolah yang selaras dengan mayoritas agama di daerah tertentu.
Selain itu, berkaitan dengan isu kepemimpinan, hanya 53%
responden Gen Z mau menerima pemimpin dari kelompok

minoritas. Pada sisi yang lain, 35% responden muda menilai

! Tim Kelompok Kerja Moderasi Beragama Kementerian Agama RI,
Peta Jalan (Roadmap) Penguatan Moderasi Beragama Tahun 2020-2024,
(Jakarta: Kementerian Agama RI 2020), h.1.
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kelompok suku/adat minoritas tidak layak menjadi pemimpin.
Bahkan, hanya sekitar 19% yang menilai pemeluk agama minoritas
layak untuk menjadi Presiden.?

Realitas di atas menunjukkan rentannya generasi Z dan
Alphaterhadap gerakan eksklusifitas beragama.® Diakui bahwa
generasi Z dan Alphamerupakan kelompok yang rentan terpapar
paham radikalisme dan intoleransi karena faktor alamiah yang
menjadi bagian dari zaman digital sehingga dikenal juga sebagai
digital native dan ditandai dengan seluruh kehidupannya berada
dalam ruang teknologi digital.* Generasi milineal ini lahir dalam
rentang tahun 1991 hingga 2000 yang ditandai dengan intensitas
keterhubungan secara digital sangat tinggi, optimistis, dan fokus
pada diri sendiri.

Riset yang dilakukan Musdalifah dkk mengemukakan
bahwa pelibatan generasi Z dan Alphadalam penguatan kerukunan
umat beragama menjadi keniscayaan untuk terus dirawat dan dijaga
dalam konteks merawat keberlangsungan harmoni keberagamaan.
Akan tetapi, upaya untuk mengantisipasi paham radikal dan

gerakan eksklusifisme beragama masih terbatas pada kegiatan yang

2 Sarah, Model Dakwah Kementerian Agama Tapak Tuan dalam
Mensosialisasikan Moderasi Beragama di Kalangan Generasi Milenial, Skripsi.
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2024), h. 3.

P Lessy, Z., & Rohman, M. Muslim Millennial Youths Infusing Religious
Moderation: A Case Study Approach to Investigate Their Attitude. Dialogia, Vol
20 No 1 (2022), h.27.

* Elvinaro, Q & Syarif, D. Generasi Milenial dan Moderasi Beragama:
Promosi Moderasi Beragama oleh Peace Generation di Media Sosial. JISPO
Jurnal Ilmu Sosial dan IImu Politik, Vol 11 No (2) (2022), h. 196. https://doi.org/
10.15575/jispo.v11i2.14411

> Seemiller, C., & Grace, M. (2018). Generation Z: A Century in the
Making. Routledge. https://doi.org/10.4324/9780429442476
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bersifat formal birokratis melalui cara dan metode konvensional.
Akhmadi menyebutkan bahwa penguatan program moderasi
beragama yang diinisiasi oleh Kementerian Agama selama ini
masih menyasar kalangan tertentu pada kelompok masyarakat usia
dewasa, dan belum menyentuh pada generasi Z dan Alphayang
berpotensi untuk terpapar paham radikalisme lebih besar.

Di Kabupaten Aceh Barat salah satu forum yang aktif
melakukan upaya implementasi dan mensosialisasikan program
moderasi beragama ialah Forum Kerukunan Umat Beragama
(FKUB). Hingga saat ini FKUB Aceh Barat sudah melakukan
berbagai kegiatan sosialisasi bagi kalangan Z dan Alphamelalui
lembaga pendidikan formal di tingkat sekolah menengah atas,
mengadakan halakah dan memprogramkan adanya gampong
moderasi beragama bahkan juga bagi kalangan mahasiswa.

Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Aceh Barat
juga sudah melakukan kegiatan orientasi pelopor penguatan
moderasi beragama pada tahun 2022 sebagai upaya rencana
strategis (renstra) yang menghadirkan akademisi dan lintas instansi
lainnya, kabupaten/kota, provinsi dan pusat. Moderasi beragama ini
dilakukan karena adanya keragaman dan keberagaman elemen
yang hidup di Aceh Barat. Dikarenakan karena keragaman berbagai
latar belakang dan sisi kehidupan maka peluang untuk diobok-

oboknya elemen bangsa sangat mudah, oleh karena itu, maka

® Musdalifah, I., Andriyani, H. T., Krisdiantoro, K., Putra, A. P., Aziz,
Moh. A., & Huda, S. Moderasi Beragama Berbasis Sosio Kultural pada
Generasi Milenial Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. Jurnal
Sosial Budaya Vol 18 No 2 (2021), h. 122. https://doi.org/10.24014
/sh.v18i2.15437

3


https://doi.org/10.24014

perlunya dipupuk kerukunan lewat kehidupan moderasi beragama
(https://aceh.kemenag.go.id, 2022).

Pentingnya dilakukan moderasi beragama terutama
dikalangan kaum Z dan Alphaatau generasi Z di Aceh dikarenakan
fenomena di lapangan menunjukkan bahwa Kabupaten Aceh Barat
selama ini masih terjaga kesolidan, termasuk sesama umat yang
beda agama. Oleh karena itu para generasi Z dan Alphaperlu
diperkuat peranannya di Aceh Barat agar tidak ikut terprovokasi
oleh isu-su miring keagamaan yang bisa bergesek antar agama.

Kajian ini memilih generasi Z dan Alphadi Aceh Barat
sebagai objek moderasi beragama dikarenakan generasi Z dan
Alphaakan banyak mengambil kesempatan mengganti generasi
sebelumnya. Perilakunya fleksibel dengan loyalitas rendah. Z dan
Alphamenjadi generasi yang sangat strategis karena di masa depan
mereka juga dapat masuk ke dalam kelompok urban dan kelas
menengah. Kelompok inilah yang menjadi target utama moderasi
beragama dan selanjutnya diharapkan dapat memberi pengaruh
pada kelompok minoritas. Tidak hanya itu, pengguna aktif media
sosial bahkan mencapai 68,9% juga kelompok milenial.
Kecenderungan digital ini dapat dilihat sebagai peluang maupun
tantangan, penguatan moderasi beragama harus bisa menyesuaikan
dengan zaman. Anak muda menganggap agama merupakan faktor
penting yang menentukan kebahagiaan. Meskipun tidak sekolah di
pesantren, anak-anak generasi cenderung penasaran,
keingintahuannya tentang agama relatif tinggi. Inilah yang

kemudian jadi urgen, bagaimana agama akan mereka pelajari.
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Namun, fenomena toleransi beragama di Aceh khususnya di
Aceh Barat juga perlu diperhatikan sesama ummat Islam yang juga
berpotensi terjadinya perpecahan. Hal ini terutama akibat adanya
penolakan terhadap aliran yang dianggap tidak sesuai dengan
lazimnya paham masyarakat Aceh, seperti penolakan terhadap
paham yang tidak bersesuaian dengan paham lazimnya masyarakat
Aceh Barat. Permasalah ini dapat terlihat dari berbagai fenomena
penolakan masyarakat Aceh termasuk kalangan muda seperti santri
dayah terhadap paham yang tidak lazim tersebut yang terlihat
dengan banyaknya pembubaran pengajian yang dilakukan jama’ah
berpaham yang tidak lazim seperti penolakan terhadap pengajian
yang berpaham Wahabi. Tidak hanya itu, fenomena terkait
kehidupan beragama juga terlihat dengan adanya demo-demo yang
dilakukan terhadap aliran yang dianggap sesat di Aceh Barat.
Mereka mendesak para penegak hukum segera mengirimkan para
penyebar aliran sesat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis
terkatarikan mengangkat judul “Peran Forum Kerukunan Umat
Beragama dalam Mensosialisasikan Moderasi Beragama di

Kalangan Generasi Z dan Alpha”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah maka penelitian ini
difokuskan pada peran Forum Kerukunan Umat Beragama dalam
mensosialisasikan moderasi beragama di kalangan generasi Z dan

Alpha dan dampaknya bagi kalangan generasi Z dan Alpha di Aceh



Barat serta kendala FKUB Aceh Barat dalam mensosialisasikan

moderasi beragama di kalangan generasi Z dan Alpha.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana peran FKUB dalam mensosialisasikan moderasi
beragama bagi generasi Z dan Alpha di Kabupaten Aceh
Barat?

2. Dampaknya sosialisasi moderasi beragama terhadap
kehidupan keagamaan generasi Z dan Alpha di Kabupaten
Aceh Barat?

3. Apa saja kendala FKUB dalam mensosialisasikan moderasi
beragama di kalangan generasi Z dan Alpha di Kabupaten
Aceh Barat?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi
tujuan penelitian ialah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran FKUB dalam mensosialisasikan
moderasi beragama bagi generasi Z dan Alpha di Kabupaten
Aceh Barat.

2. Untuk mengetahui dampaknya sosialisasi moderasi beragama
terhadap kehidupan keagamaan generasi Z dan Alpha di
Kabupaten Aceh Barat.



3. Untuk mengetahui kendala FKUB dalam mensosialisasikan
moderasi beragama bagi generasi Z dan Alpha di Kabupaten
Aceh Barat.

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini terdiri

dan manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai

suatu karya ilmiah serta menjadi sumber untuk dipelajari
mengenai peran FKUB dalam mensosialisasikan
moderasi beragama bagi generasi Z dan Alpha di
Kabupaten Aceh Barat.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada
peneliti lainnya yang ingin mengembangkan lebih lanjut
penelitian ini.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi pihak FKUB, kajian ini sebagai bahan evaluasi

terkait sosialisasi moderasi beragama di kalangan
generasi Z dan Alpha, sehingga ke depannya dalam
menerapkan strategi yang lebih baik.

b. Bagi generasi milenial, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan mendalam terkait
perkembangan kehidupan beragama.

c. Bagai pembaca, melalui hasil penelitian ini, dapat
dijadikan referensi atau rujukan bagi para pembaca agar

mendapat suatu gambaran tentang peran FKUB dalam



mensosialisasikan moderasi beragama bagi generasi Z
dan Alpha di Kabupaten Aceh Barat.
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